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Terjemahan Pasal-Pasal Relevan Undang-Undang No. 25 Tahun 1929
tentang Sebagian Ketentuan Status Personal Mesir

1.

Pasal 1

Talak orang yang mabuk dan orang yang dipaksa tidak jatuh.

Pasal 2

Talak yang digantungkan pada suatu syarat tidak jatuh apabila
maksudnya hanya untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu
atau meninggalkan sesuatu.

Pasal 3

Talak yang disertai bilangan, baik dengan ucapan maupun isyarat,
tidak jatuh kecuali sebagai satu talak.

Pasal 4

Lafaz kinayah talak, yaitu lafaz yang dapat mengandung makna talak
dan makna lainnya, tidak menyebabkan jatuhnya talak kecuali
disertai niat.

Pasal 5

Setiap talak pada dasarnya jatuh sebagai talak raj‘i, kecuali talak
yang menyempurnakan tiga talak, talak yang terjadi sebelum
hubungan suami istri, talak dengan tebusan atau harta, serta talak
yang menurut undang-undang ini dan Undang-Undang No. 25 Tahun
1920 dinyatakan sebagai talak ba’in.

Pasal 6

Apabila istri mengadukan bahwa suami telah menimbulkan mudarat
kepadanya sehingga kehidupan rumah tangga di antara keduanya
tidak dapat dipertahankan sebagaimana layaknya, maka istri dapat
meminta kepada hakim agar keduanya dipisahkan. Apabila mudarat
tersebut terbukti dan upaya perdamaian tidak berhasil, hakim
menjatuhkan talak ba’in. Apabila permohonan ditolak, kemudian
pengaduan terulang kembali sementara mudarat belum terbukti,
maka hakim mengutus dua orang juru damai dan memutuskan
perkara sesuai ketentuan pasal-pasal berikutnya.

Pasal 12

Apabila suami pergi atau tidak hadir selama satu tahun atau lebih
tanpa alasan yang dapat diterima, maka istri boleh meminta kepada
hakim agar dijatuhkan talak ba’in apabila ia mengalami kerugian
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10.

11.

12.

karena jauhnya suami darinya, meskipun suami memiliki harta yang
dapat digunakan untuk nafkah.

Pasal 13

Apabila surat dapat disampaikan kepada suami yang tidak hadir,
hakim menetapkan batas waktu baginya dan memberi peringatan
bahwa hakim akan menjatuhkan talak terhadap istrinya apabila ia
tidak hadir untuk tinggal bersama istrinya, tidak memindahkan
istrinya ke tempatnya, atau tidak menceraikannya.

Apabila batas waktu tersebut berakhir, sementara suami tidak
melakukan hal tersebut dan tidak mengemukakan alasan yang dapat
diterima, maka hakim memisahkan keduanya dengan satu talak
ba’in. Apabila surat tidak dapat disampaikan kepada suami yang
tidak hadir, hakim menjatuhkan talak terhadap istrinya tanpa perlu
memberi peringatan dan tanpa menetapkan batas waktu.

Pasal 14

Istri dari suami yang dipenjara berdasarkan putusan akhir dengan
hukuman yang membatasi kebebasan selama tiga tahun atau lebih
boleh meminta kepada hakim, setelah berlalu satu tahun dari masa
pemenjaraan suaminya, agar dijatuhkan talak ba’in karena adanya
kemudaratan, meskipun suami memiliki harta yang dapat digunakan
untuk naftkah.

Pasal 16

Nafkah istri atas suaminya ditentukan berdasarkan keadaan ekonomi
suami, baik dalam keadaan lapang maupun sempit, tanpa melihat
keadaan ekonomi istri.

Pasal 17

Gugatan nafkah iddah tidak diterima untuk masa yang melebihi satu
tahun sejak tanggal talak.

Selain itu, dalam hal terjadi pengingkaran, gugatan waris karena
hubungan perkawinan dari perempuan yang ditalak tidak diterima
apabila suaminya meninggal setelah satu tahun sejak tanggal talak.
Pasal 18

Tidak boleh dilaksanakan putusan nafkah yang dikeluarkan setelah
berlakunya undang-undang ini untuk masa yang melebihi satu tahun
sejak tanggal talak. Demikian pula, tidak boleh dilaksanakan putusan
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14.
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yang dikeluarkan sebelum berlakunya undang-undang ini untuk
masa setelah putusan tersebut, kecuali sebatas yang melengkapi satu
tahun sejak tanggal talak.

Pasal 19

Apabila suami dan istri berselisih mengenai jumlah mahar, maka
beban pembuktian berada pada pihak istri. Apabila istri tidak mampu
membuktikannya, maka keterangan suami diterima dengan
sumpahnya, kecuali apabila suami mengaku jumlah mahar yang
menurut kebiasaan tidak layak menjadi mahar bagi perempuan
sepadannya. Dalam hal demikian, hakim menetapkan mahar mitsil.
Ketentuan yang sama berlaku apabila perselisihan terjadi antara
salah satu suami istri dengan ahli waris pihak lainnya, atau antara ahli
waris keduanya.

Pasal 20

Hakim dapat mengizinkan perempuan pengasuh untuk tetap
mengasuh anak laki-laki setelah berusia tujuh tahun sampai sembilan
tahun, dan anak perempuan setelah berusia sembilan tahun sampai
sebelas tahun, apabila terbukti bahwa kemaslahatan anak
menghendaki hal tersebut.



150

TRANSKIP WAWANCARA

. Wawancara dengan Amjad Warga Mesir

Nama : Amjad

Usia : 47 Tahun

Pekerjaan : Human Resources Development (HRD)
Pendidikan : Sarjana Tarbiyah Universitas Al-Azhar
Status : Menikah, memiliki 2 anak

Tanggal wawancara : 05 Juli 2026

Lokasi : Giza, Mesir

Ringkasan Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Amjad, diketahui bahwa ia
memahami adanya reformasi hukum perceraian yang berlaku di Mesir.
Menurutnya, salah satu ketentuan yang masih berlaku dalam masyarakat
adalah kewajiban pembayaran mahr mu'akhkhar (mahar yang
ditangguhkan) sebagai bagian dari konsekuensi hukum dalam
perkawinan dan perceraian. Hal tersebut menunjukkan bahwa aspek-
aspek perlindungan hak perempuan dalam hukum keluarga Mesir masih
diterapkan dalam praktik kehidupan masyarakat.

Amjad juga menjelaskan bahwa masyarakat Mesir pada
umumnya telah memahami kewajiban pencatatan talak melalui ma'zun
atau mekanisme hukum yang ditetapkan negara. Menurutnya, kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pencatatan perceraian sudah cukup baik
sehingga aturan tersebut telah dikenal secara luas.

Meskipun demikian, Amjad mengakui bahwa praktik talak satu
pithak masih cukup sering terjadi dalam kehidupan masyarakat Mesir.
Menurutnya, keberadaan reformasi hukum belum sepenuhnya mampu
menghilangkan praktik tersebut, meskipun telah terdapat mekanisme
hukum yang mengatur pencatatan dan pembuktian perceraian.

Terkait efektivitas reformasi hukum perceraian, Amjad menilai
bahwa reformasi telah membawa perubahan ke arah yang lebih baik.
Walaupun belum sepenuhnya mampu mencegah penyalahgunaan hak
talak, menurutnya telah terdapat perbaikan dibandingkan kondisi
sebelum adanya reformasi hukum keluarga di Mesir.
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Pada akhir wawancara, Amjad menyatakan bahwa perempuan
saat ini memperoleh perlindungan hukum yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya. Menurutnya, berbagai pembaruan dalam hukum keluarga
Mesir telah memberikan perlindungan yang lebih besar terhadap hak-hak
perempuan, meskipun implementasinya masih  perlu  terus
disempurnakan agar tujuan keadilan dapat tercapai secara optimal.

2. Wawancara dengan Hani Saad (Warga Mesir)
Nama : Hani Saad

Usia : 41 Tahun

Pekerjaan : Social Worker

Pendidikan : Magister Tarbiyah Universitas Al-Azhar
Domisili : Giza, Mesir

Status : Menikah, memiliki 3 anak

Tanggal wawancara : 06 Juli 2026

Lokasi : Giza, Mesir

Ringkasan Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hani Saad, diketahui
bahwa ia memahami ketentuan perceraian yang berlaku di Mesir.
Menurutnya, taldq syafahi (talak secara lisan) masih dikenal dalam
praktik masyarakat dan dapat menjadi dasar dalam proses penetapan
hukum melalui mekanisme yang berlaku di pengadilan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun reformasi hukum telah mengatur
prosedur administratif perceraian, praktik talak secara lisan masih
menjadi bagian dari realitas hukum keluarga di Mesir.

Hani Saad juga menyatakan bahwa masyarakat Mesir pada
umumnya telah mengetahui adanya kewajiban pencatatan talak melalui
ma'zun atau lembaga yang berwenang. Dengan demikian, praktik talak
yang tidak segera dicatatkan bukan disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan masyarakat terhadap aturan hukum, melainkan lebih
dipengaruhi oleh pelaksanaan hukum dalam praktik.

Menurut Hani Saad, praktik talak satu pthak masih cukup sering
terjadi di tengah masyarakat Mesir. Ia berpendapat bahwa reformasi
hukum yang telah dilakukan belum mampu secara signifikan
mengurangi penyalahgunaan hak talak oleh suami. Oleh karena itu, ia
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memandang efektivitas reformasi hukum perceraian masih belum
optimal dalam mewujudkan tujuan perlindungan hukum.

Terkait perlindungan perempuan, Hani Saad menyatakan bahwa
reformasi hukum belum memberikan perubahan yang berarti terhadap
kondisi perempuan setelah perceraian. Menurutnya, perempuan masih
menghadapi berbagai persoalan dalam memperoleh perlindungan hukum
dan pemenuhan hak-haknya sehingga reformasi hukum yang ada belum
sepenuhnya mampu menjawab berbagai permasalahan yang muncul
dalam praktik perceraian di Mesir.
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DOKUMENTASI GAMBAR

Kegiatan Wawancra oleh saudara Abdur Rahman Muslim, alumni S1
Syariah wa al-Qanun (Sedang menempuh Pascasarjana fakultas Syari’ah
wa al Qanun) di Al-Azhar Syarif Kairo, sebagai perwakilan peneliti
kepada Mariatul Ulfah

Kegiatan wawancara oleh saudara saudara Abdur Rahman Muslim
sebagai perwakilan peneliti kepada Mariatul Ulfah




154

BIODATA PENULIS
Nama : Mariatul Ulfah
Tempat Tgl Lahir : Batang, 07 Oktober 1997
Alamat : JI. KHM Manyur Gg. 2 No. 24, Kel. Bendan Kergon, Kec.
Tahun Judul

2024 | Baby Blues Syndrome dalam Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir Al-Azhar)

Jurnal Sinta 5, "Perkawinan yang Tidak Tercatat (Kawin Siri) dalam

2025 Perspektif Hukum Negara dan Fatwa Islam di Indonesia dan Mesir
Pekalongan Barat, Kota Pekalongan
Telepon/WA 1082111860104
Email : mariatulfah@gmail.com
Riwayat Pendidikan
Tahun Sekolah
2003-2009 SDN Banaran 01
2009-2012 Ponpes Darul Amanal Kendal
2012-2016 Ponpes Darussalam Gontor Putri Kampus 5
2016-2017 Universitas Darussalam Gontor
2017-2018 Dar el Lughoh Syaikh Zaed
2018-2020 Univ. Al-Azhar Syarif
2020-2024 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
2024-2026 Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Riwayat Organisasi
Tahun Organisasi

2015-2016 | Ketua koordinator Pramuka Gontor putri 5

2017-2018 | Devisi Keputrian IKPM Kairo

2017-2018 | Devisi Keputrian Kelompok Studi Walisongo Kairo

Pengalaman Kerja

Tahun

Tempat

2016-2017

Guru KMI Darussalam Gontor putri 5

Karya Ilmiah

Pekalongan, 28 Juni 2026

Penulis



mailto:mariatulfah@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
O K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

PERPUSTAKAAN
a F J1. Pahlawan Km.5 Rowolaku Kajen Kab, Pekalongan 51161 Telp. (0285) 412575
www. perpustakaan.uingusdur.ac.id email. perpustakaan@uingusdur.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan di
bawah ini, saya:

Nama - MARIATUL ULFAH
NIM . 50124012
Jurusan/Prodi . MHKI

No. Hp : 082111860104

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN K_H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah:
[ Tugas AkhirC] Skripsi E‘(Tesis CIDesertasi 1 Lain-lain (.......ccccovveieeennn )

yang berjudul :

ISLAH QANUN AL-TALAQ DI MESIR: KAJIAN ATAS TALAK SEPIHAK DAN PRINSIP
KEADILAN DALAM UNDANG-UNDANG STATUS PERSONAL

Beserta perangkat yang diperiukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalin-
media/format-kan, mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/ mempublikasikannya di Internet atau media lain secara
fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secarapribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K H Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya iimiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 15 Juli 2026

@ &

| ™ METERKI
= TEMBEL
VT TADX0T0S51 P

Mariatul Ulfah

« TN Mmasges W W




